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ABSTRAK 

 

 

 

 Bambang Dwi Kurniawan 2012, Pembelajaran Mengomentari Buku Cerita 

Yang Dibaca (Studi Kasus di Kelas VII C MTs Negeri Kebonagung Pacitan Tahun 

Pelajaran 2011/2012). Tesis, Program Pascasarjana, Program Studi Pendidikan 

Bahasa, Universitas Widyadharma Klaten Tahun 2012. 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana 

pembelajaran mengomentari buku cerita di kelas VII C MTs Negeri Kebonagung?, 2) 

Mengapa pembelajaran mengomentari buku cerita di kelas VII C MTs Negeri 

Kebonagung terjadi seperti pada saat peneliti melakukan pengamatan?. 

 Landasan teori yang digunakan adalah : (1) Pengertian Pembelajaran, (2) Teori 

Pembelajaran, (3) Manfaat Membaca, (4) Kemampuan Membaca, (5) Pembelajaran 

Membaca, (6) Berkomentar, (7) Hakikat Berbicara. 

 Penelitian ini dilaksanakan MTs Negeri Kebonagung Pacitan Tahun Pelajaran 

2011/2012, tepatnya bulan November s/d Desember 2011 pada hari Sabtu, 3 

Desember 2011, jam pelajaran ke 3-4 (pukul 08.20-09.40 WIB). Metode penelitian 

induktif analitis dan model analisis penelitian menggunakan cross action (rujuk 

silang). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif tipe studi kasus pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengamatan pembelajaran, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data melalui 7 langkah penyedia 

data utama kemudian menggunakan 5 langkah analisis data utama. 

  Hasil penelitian dihasilkan 40 pernyataan identitas data dan 19 unit-unit data 

utama (UDAUT), dianalisis satu persatu dengan cara mengurai berdasarkan pelibat 

guru dan pelibat siswa. Berdasarkan analisis UDAUT dapat disimpulkan (1) 

pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca di kelas VII C MTs Negeri 

Kebonagung Tahun Pelajaran 2011/2012, dilihat dari (a) adanya indikasi Guru tidak 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan 

seperti media dan metode sehingga siswa tidak tertarik, dalam memberi tugas tidak 

sesusi dengan indikator pembelajaran sesuai RPP, (b) siswa tidak konsentrasi dalam 

pembelajaran, (c) materi yang dipergunakan buku paket yang hanya dipegang guru, 

dan (d) penilaian siswa tidak sesuai RPP. (2) penyebabnya adalah (a) guru belum 

menguasai isi rencana pembelajaran, karena pembuatan rencana pembelajaran hanya 

dibuka saat-saat tertentu, (b) siswa cenderung bosan karena penyampaian kurang 

variasi, (c) materi pembelajaran kurang dikusai karena bahan cerita tidak digandakan, 

dan (d) penilaian yang dilakukan tidak sesuai RPP, karena belum dikuasai secara 

maksimal.  
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ABSTRACT 

 

 Bambang Dwi Kurniawan 2012, The Learning of Commentary the Story Book 

That has been read (Case Study at VII C of MTs Negeri Kebonagung Pacitan 

Academic year of 2011/2012). Thesis, postgraduate work, Language Education Study 

Program of Widyadharma Klaten University year of 2012. 

 The complications that was inspected in this research are : 1) How is the 

learning of comentary the story book in class VII C MTs Negeri Kebonagung?, 2) 

Why does learning to comment on a story book in class VII C MTs Negeri 

Kebonagung occurs as when the researchers made observations? 

 The theorical basis that used are: 1) The Learning Definition, 2) Learning 

Theory, 3) The Advantage of Reading, 4) The Ability of Reading, 5) Learning of 

Reading, 6) Leaving Comments, 7) Nature of Speech. 

 This research is held in MTs Negeri Kebonagung Pacitan, the year of 

2011/2012, on November until December 2011 at Saturday, December 3
rd 

2011 at the 

three and four lessons (08.20 am – 09.40 am). Analytical inductive and analytical 

model research method use cross action. This research uses qualiative research design 

of learning case study. The data collecting techniques are learning observation, 

interview, and documentation. The data analysis through 7 steps main data provider, 

then uses 5 steps main data analysis. 

 The research results 40 data identity statements and 19 main data units, 

analyzed one by one by parsing based on the involvement of teacher and students. 

Based on main data unit, it can be concluded (1) learning comments on story books 

that read in class VII C MTs Negeri Kebonagung academic year of 2011/2012 seen 

from (a) indication of teacher does not use the learning steps accordance with the 

media and method so that the students are not interested, in giving task is not 

appropriate with learning indicators on lesson plan, (b) students do not focus during 

learning process, (c) the material that used is textbook which only held by teacher, 

and (d) the students assessment is not appropriate with the lesson plan. (2) The cause 

are (a) teacher has not master the contents of lesson plan, because the lesson plans are 

only learned at certain times, (b) students tend to get bored because teacher presents 

the lesson use less variation, (c) the materials are less covered by the teacher because 

the story material is not duplicated, and (d) the assessment is not appropriate with the 

lesson plan, because teacher has not master well. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat, terutama dalam teknologi percetakan maka semakin banyak 

informasi yang tersimpan di dalam buku. Pada semua jenjang pendidikan, 

kemampuan membaca menjadi skala prioritas yang harus dikuasai siswa. Dengan 

membaca siswa akan memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya belum 

pernah didapatkan. Semakin banyak membaca semakin banyak pula informasi 

yang diperoleh. Oleh karena itu, membaca merupakan jendela dunia, siapa pun 

yang membuka jendela tersebut dapat melihat dan mengetahui segala sesuatu 

yang terjadi. Baik peristiwa yang terjadi pada masa lampau, sekarang, bahkan 

yang akan datang. 

Banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, 

sepantasnyalah siswa harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan karena 

suatu paksaan. Jika siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan 

mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika siswa 

membaca atas dasar paksaan, maka informasi yang ia peroleh tidak akan 

maksimal. 

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah 

kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata. Bermacam-macam 

kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca, agar dia mampu memahami 
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materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambang-lambang yang dilihatnya 

itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya. 

Kegiatan membaca juga merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat aktif 

reseptif. Dikatakan aktif, karena di dalam kegiatan membaca sesungguhnya terjadi 

interaksi antara pembaca dan penulisnya, dan dikatakan reseptif, karena si 

pembaca bertindak selaku penerima pesan dalam suatu korelasi komunikasi antara 

penulis dan pembaca yang bersifat langsung. 

Bagi siswa, membaca tidak hanya berperan dalam menguasai bidang studi 

yang dipelajarinya saja. Namun membaca juga berperan dalam mengetahui 

berbagai macam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang. Melalui membaca, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat 

diketahui dan dipahami sebelum dapat diaplikasikan. 

Seorang bayi pada tahap awal, ia hanya dapat mendengar, dan menyimak 

apa yang dikatakan orang di sekitarnya. Kemudian karena seringnya mendengar 

dan menyimak secara berangsur ia akan menirukan suara atau kata-kata yang 

didengarnya dengan belajar berbicara. Setelah memasuki usia sekolah, ia akan 

belajar membaca mulai dari mengenal huruf sampai merangkai huruf-huruf 

tersebut menjadi sebuah kata bahkan menjadi sebuah kalimat. Kemudian ia akan 

mulai belajar menulis huruf, kata, dan kalimat. 

Keterampilan berbahasa berkorelasi dengan proses-proses berpikir yang 

mendasari bahasa. sehingga ada sebuah ungkapan, “bahasa seseorang 

mencerminkan pikirannya”. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin 

cerah dan jelas jalan pikirannya. 
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Menurut Nurhadi (2010 : 26) membaca adalah sebuah keterampilan. Dengan 

demikian kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakni mulai dari anak 

mengenal huruf. Jadikanlah kegiatan  membaca sebagai suatu kebutuhan dan 

menjadi hal yang menyenangkan  bagi siswa. Membaca dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja asalkan ada keinginan, semangat, dan motivasi. Jika hal ini 

terwujud, diharapkan membaca dapat menjadi bagian dari kehidupan yang tidak 

dapat dipisahkan seperti sebuah slogan yang mengatakan “tiada hari tanpa 

membaca”. Ketekunan dan latihan yang berkesinambungan kemampuan membaca 

khususnya dapat dicapai. Kemampuan membaca ialah kecepatan membaca dan 

pemahaman isi secara keseluruhan.  

Hasil penelitian Maniaci (http://www.ijea.org/v 11n4) “More recently, 

however, scholars have considered a range of language and literacy processes 

including reading, writing, listening, speaking, viewing, and using technology to 

create multimedia representations”. Baru-baru ini, bagaimanapun, para sarjana 

telah mempertimbangkan berbagai proses bahasa dan keaksaraan termasuk 

membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, dan menggunakan 

teknologi untuk menciptakan representasi multimedia. 

Berkaitan dengan persoalan di atas, maka penting kiranya menempatkan 

metode pembelajaran sebagai suatu seni dalam mengajar. Lebih-lebih kemampuan 

siswa membaca di tingkat Madrasah Tsanawiyah/Sekolah Menengah Pertama 

(MTs/SMP), tidak bisa dikatakan sebagai kelalaian guru pada sekolah yang 

bersangkutan. Namun hal ini harus dikembalikan pada pembiasaan membaca 

siswa pada setiap hari. Dalam mengomentari bentuk sederhana saja, siswa 

http://www.ijea.org/v%2011n4
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melakukan berkomentar belum siap secara individu. Bahkan, kalaupun 

berkomentar kurang sempurna dan tidak sistematis.   

Bagaimana seorang anak memiliki kebiasaan membaca yang tinggi 

sedangkan orang tuanya tidak pernah memberikan contoh dan mengarahkan 

anaknya agar terbiasa membaca. Karena seorang anak akan lebih tertarik dan 

termotivasi melakukan sesuatu kalau disertai dengan pemberian contoh, bukan 

hanya sekedar teori atau memberi tahu saja. Ketika anak memasuki usia sekolah, 

barulah guru memiliki peran dalam mengembangkan minat baca yang kemudian 

dapat meningkatkan kebiasaan membaca siswa. Dengan demikian, orang tua dan 

guru sama-sama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dan men- 

ingkatkan kebiasaan membaca anak. 

Kenyataan lainnya juga ditunjukkan saat mengerjakan soal-soal Ujian Akhir 

Madrasah (UAM) atau Ujian Nasional yang sebagian besar menuntut pemahaman 

siswa dalam mencari dan menentukan pikiran pokok, kalimat utama, membaca 

grafik, alur/plot, amanat, setting, dan sebagainya. Tanpa kemampuan membaca 

yang tinggi, mustahil siswa dapat menjawab soal-soal tersebut. Di sinilah peran 

penting membaca dalam memahami untuk menentukan jawaban yang benar. 

Belum lagi dengan adanya standar nilai kelulusan, hal ini memicu guru bahasa 

Indonesia khususnya untuk dapat mencapai target nilai tersebut. 

Terkait dengan membaca tentunya ada hal yang perlu dipersiapkan yaitu 

ilmplementasi setelah membaca dengan wujud penggunaan bahasa, maka 

setidaknya adanya penguasaan diri dalam penguasaan bahasa dimaksudkan agar 
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dapat diaktualisasikan dalam bentuk sikap dan tindakan pada kehidupan 

kesehariannya. Pada hakikatnya bahasa memiliki peran penting dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dalam mempelajari 

semua bidang studi. Untuk berbahasa dengan baik dan benar, maka diperlukan 

pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia.  

Dalam pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca, siswa masih 

mengalami kesulitan. Hal itu terjadi bukan hanya pada satuan pendidikan 

Madrasah tetapi pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada lingkungan 

peneliti lakukan ada 2 satuan pendidikan di antaranya SMPN 1 dan SMPN 2 

Kebonagung dan beberapa Madrasah lainnya berstatus swasta. 

Pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Kebonagung sendiri secara 

umum siswanya rata-rata bertempat tinggal sama dengan siswa yang bersekolah 

SMP yaitu pedesaan (pegunungan). Kenyataan itu, karena medan perjalanan yang 

ditempuh dengan jalan kaki (rata-rata 3 s/d 4 kilometer) sehingga membuat 

kondisi siswa kecapekan. Kenyataan ini yang membuat siswa dalam pembelajaran  

daya konsentrasi dan semangat belajar menurun, bahkan berdampak pada 

pencapaian nilai ketuntasan. 

Disisi lain, fasilitas buku yang kurang memadai membuat pembelajaran 

membaca menjadi belum bisa dicapai karena tersedia buku penunjang dalam 

perpustakaan untuk rasio siswa dengan buku tidak seimbang, terutama buku cerita 

belum memadai. Sehingga kemampuan dalam membaca dengan mengomentari 

buku cerita masih rendah. Sehingga guru perlu menggunakan metode atau strategi  
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penyampaian pembelajaran agar dapat mencapai ketuntasan. 

Untuk menyikapi suatu proses pembelajaran mengomentari buku cerita 

yang dibaca perlu pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia perlu 

dioptimalkan, hal ini merupakan salah satu aspek penting yang harus diajarkan 

kepada siswa di sekolah. Oleh karena itu, kurikulum untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia dari tingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi perlu 

menekankan pembiasaan berkomentar dengan benar dan tepat. 

B. Identifikasi Masalah 

 Pembelajaran membaca tentang mengomentari buku cerita yang baca bagi 

para siswa memiliki tingkat kesulitan tersendiri, seperti yang diungkapkan dalam 

latar belakang masalah. Kenyataan dalam dunia pendidikan maupun diluar dunia 

pendidikan, keterampilan membaca apalagi membuat komentar pada suatu cerita 

menurut siswa masih sangat sulit membuat tafsiran atau temuan yang sesuai 

dengan isi dari cerita tersebut. Untuk itu, pada kegiatan penelitian pembelajaran 

mengomentari buku cerita yang baca masih ada problematika yang belum 

terselesaikan, kemudian peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Siswa kurang memahami mengomentari buku cerita yang dibaca. 

2. Daya konsentrasi siswa menurun karena letak rumah dengan sekolah/madrasah 

cukup jauh. 

3. Pendekatan yang digunakan guru belum tepat. 

4. Siswa dalam pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca belum 

menunjukan keberhasilan. 
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C. Batasan Masalah 

  Dalam tercapainya pembahasan penelitian yang akurat serta tercapainya 

tujuan penelitian ini, penulis membatasi pembelajaran keterampilan membaca 

dengan melakukan penelitian pembelajaran mengomentari buku cerita yang baca 

di kelas VII C MTs Negeri Kebonagung Tahun Pelajaran 2011/2012 pada 

indentifikasi nomer 4 tentang siswa dalam pembelajaran mengomentari buku 

cerita yang dibaca belum menunjukkan keberhasilan.  

  Berdasarkan batasan masalah, penulis lakukan karena pada kenyataan 

keberhasilan mengomentari buku cerita yang dibaca masih jauh dari keberhasilan. 

Hal itu tentunya, permasalahan yang dihadapi siswa kelas VII tentang masalah 

psikologi siswa dan sistem pembelajaran yang kurang sesuai dengan kondisi kelas 

atau lingkungan belajar. 

D. Rumusan Masalah 

 Dalam rumusan masalah akan penulis uraikan tentang persoalan yang terjadi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca. Untuk 

mengetahui berbagai sudut temuan,peneliti melakukan penelitian,sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran mengomentari buku cerita di kelas VII C MTs  

Negeri Kebonagung?. 

2. Mengapa pembelajaran mengomentari buku cerita di kelas VII C MTs Negeri 

Kebonagung terjadi seperti pada saat peneliti melakukan pengamatan?. 

E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris tentang : 
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1. Mengetahui proses pelaksanaan yang terjadi saat pembelajaran mengomentari 

buku cerita di kelas VII C MTs Negeri Kebonagung. 

2. Mengetahui penyebab pembelajaran mengomentari buku cerita di kelas VII C 

MTs Negeri Kebonagung seperti terjadi pada saat peneliti melakukan 

pengamatan. 

F. Manfaat Penelitian 

  Dengan diketahuinya gambaran dan bukti empiris tentang pembelajaran 

mengomentari buku cerita di kelas VII C MTs Negeri Kebonagung, maka 

diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1.  Manfaat Teoretis : 

 Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan  - 

Khasanah penelitian di dunia pendidikan, pada pembelajaran bahasa Indonesia 

umumnya dan kompetensi membaca khususnya di MTs Negeri Kebonagung. 

2. Manfaat Praktis : 

 Penelitian ini secara praktis bermanfaat bagi Kepala Sekolah/Madrasah, bagi  

Guru, peneliti dan pihak lain yang berkepentingan untuk : 

a. Bagi Kepala Madrasah/Sekolah 

 Sebagai masukan atau referensi dalam membina guru khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, pengadaan media berkaitan dengan pembelajaran 

keterampilan membaca perlu diperbanyak. Selain sebagai bahan literatur tentunya 

untuk pendukung kegiatan pembelajaran atau kegiatan ilmiah lainnya. 

b. Bagi Guru Mapel Bahasa Indonesia Madrasah/Sekolah 
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 Sebagai masukan atau referensi serta evaluasi bagi guru dalam mengajar di 

kelas mengetahui hambatan-hambatan dan cara mengatasinya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data-data yang ditemukan dan telah dianalisis pada bab IV, 

maka dua permasalahan yang dihadapi sudah dapat dipecahkan dalam 

pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca. Permasalahan 

pembelajaran sebetulnya sangat banyak. Namun, peneliti hanya membuat 

catatan yang telah dipecahkan tersebut dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran 

Secara umum siswa masih bisa memahami mengomentari buku cerita yang 

dibaca secara baik hal ini dikarenakan adanya indikasi pembelajaran yang 

dilakukan guru tidak memahami kompetensi dasar (silabus) sehingga 

berkesan hanya sekedar mengajarkan materi, pembelajaran menjadi 

membosankan atau tidak menarik, guru menilai secara kelompok sehingga 

sulit mengetahui kemampuan siswa secara individu, guru kurang 

menguasai materi tentang mengomentari yang baik dan benar. 

2. Alasan sebab kegagalan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

mengomentari buku cerita yang dibaca yang dilaksanakan di kelas VII C 

MTs Negeri Kebonagung, Pacitan nampak sebagaimana ketika 

pengamatan dilakukan tidak sesuai dengan kompetensi dasar yang ada 

dalam silabus, penilaian dilakukan secara kelompok karena mengomentari 

cerita membutuhkan metode dan model agar berhasil. Beberapa selama 

pelaksanaan pembelajaran guru membaca cerita terlalu cepat, metode yang 
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digunakan kurang tepat, karena metode yang digunakan ceramah 

sedangkan materi pembelajaran motorik dan media guru kurang 

difungsikan saat itu guru membawa laptop dan LCD tetapi tidak 

difungsikan, tetapi digunakan .untuk kegiatan intermezo. Dari apa yang 

terurai diperoleh hasilnya kurang maksimal akibat adanya materi kurang 

dikuasai guru.  

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas mempunyai sejumlah 

implikasi penting terhadap upaya mengoptimalisasi kualitas pembelajaran 

mengomentari buku cerita yang dibaca. Yang peneliti temukan dalam implikasi 

diantaranya, mengomentari adalah suatu proses pembelajaran berbicara dimana 

penyampaian ide atau gagasan berkaitan dengan suatu hal sebagai tanggapan 

terhadap hal yang dibahas, selain itu pembelajaran membaca sebagai bagian 

pembelajaran bahasa. Melalui pembelajaran membaca keempat keterampilan 

berbahasa (mendengarkan, menulis, membaca dan berbicara) dapat dicapai 

secara maksimal.  

Tidak hanya itu, pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca 

aspek membaca namun juga ada hubungannya dengan berbicara dan 

menyimak. Bentuknya mengomentari merupakan aspek berbicara, hal tersebut 

untuk berlatih sejauhmana siswa mampu menyampaikan pendapat secara lugas 

dan benar, sedangkan menyimak merupakan kegiatan simakan saat seorang 

membacakan cerita. Terkait media yang digunakan berupa buku teks terbitan 

BSE yang sudah diterbitkan dan pendekatan yang digunakan kooperatif 

(lampiran 2). 
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C. Saran 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan implikasi, saran peneliti adalah :  

1. Kepada Guru 

a. RPP yang sudah disusun sebaiknya dipergunakan dilaksanakan 

sungguh-sungguh saat pembelajaran, bukan sekedar kelengkapan 

administrasi saja. 

b. Pelaksanaan pembelajaran mengomentari buku cerita yang dibaca yang 

dilaksanakan guru MTs Negeri Kebonagungsebagian besar masih 

menggunakan pendekatan dengan pola yang sudah diprogramkan 

(konvensional), perlu inovasi pembelajaran seperti pendekatan 

komunikatif. 

c. Materi ajar hanya dipegang oleh guru, sedangkan siswa tidak memiliki. 

Lebih baik guru memperbanyak materi dengan mengkopi sejumlahh 

siswa agar materi lebih dipahami. 

d. Metode yang digunakan guru kurang menarik, dengan kondisi siswa 

yang duduk dilantai membuat siswa menjadi malas-malasan dan kurang 

nyaman sehingga yang seharus aktif tetapi siswa cenderung pasif. 

e. Dalam evaluasi, hendaknya guru menggunakan prosedur yang 

digunakan sesuai bervariasi baik secara kelompok ataupun individu.  

2. Kepada Kepala Madarah/sekolah 

Hendaknya mampu mengubah pola pikir guru dalam pembelajaran 

berlangsung untuk bisa menyadari, menerima dan melaksanakan kurikulum 

yang berorientasi pada siswa serta melakukan rutinitas supevisi dan monitoring 
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